
 

 

ABSTRAK 

“Strategi Resolusi Konflik Organisasi Kerjasama Islam (OKI) dalam Konflik 

Thailand Selatan” 

 

Pada tahun 2004, terjadi konflik kekerasan di Thailand Selatan antara Pemerintah 

Thailand dengan kelompok pemberontak yang mewakili masyarakat Muslim 

Melayu Patani. Secara historis, konflik berakar dari penguasaan Kesultanan 

Melayu Pattani oleh Kerajaan Siam Thailand lewat Traktat Anglo-Siam pada 

tahun 1902. Diskriminasi terhadap budaya, berupa bahasa dan agama, masyarakat 

Patani menjadi penyebab konflik. Kondisi ini mengundang perhatian Organisasi 

Kerjasama Islam (OKI) untuk terlibat dalam penyelesaian masalah sebagai pihak 

ketiga. Dianalisis dengan menggunakan Model Hourglass oleh Ramsbotham, 

dkk., penelitian ini menyimpulkan bahwa OKI dalam kurun waktu 2005-2015 

melakukan bentuk resolusi konflik berupa transformasi konflik, penyelesaian 

konflik, dan pengurungan konflik. Tujuannya adalah mencegah agar konflik 

serupa seperti tahun 2004 tidak terulang kembali. 
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ABSTRACT 

“The Conflict Resolution Strategy of Organization of the Islamic 

Cooperation (OIC) in Southern Thailand Conflict” 

 

In 2004, the Southern Thailand violent conflict between the Thai Government and 

the Pattani Malay Muslim represented insurgent groups has been occurred. 

Historically, the root causes of conflict could be traced when Kingdom of Siam 

occupied Sultanate of Pattani through Anglo-Siamese Treaty of 1902. Socially, it 

is caused by culture–language and religion–discrimination. In 2005 the 

Organization of the Islamic Cooperation (OIC) has begun to intervene in this 

conflict to find conflict resolution. This research analyzed OIC conflict resolution 

strategy by using Hourglass Model coined by Oliver Ramsbotham et al.,. It can be 

concluded that in 2005-2015, OIC had done conflict transformation, conflict 

settlement, and conflict containment. The purposes of those strategies are to 

prevent further violent conflict (preventing violent conflict). 
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